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SUBMISSION TRACK  A B S T R A K  
Submitted : 27 July 2024 Anak tunagrahita merupakan anak yang tingkat kecerdasannya 

dibawah rata-rata yang memiliki hambatan dalam perkembangan 

dan ketidakmampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

salah satunya mampu dalam menyikat gigi. Sehingga peran Ibu 

sangat diperlukan dalam membimbing, memberikan pengertian, 

mengingatkan dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak 

dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya dan mampu dalam 

hal cara  menyikat gigi yang baik dan benar. Berdasarkan 

pemeriksaan awal yang dilakukan penulis bahwa 9 orang anak 

didalam rongga mulutnya terdapat karies gigi dan ada 1 orang anak 

bebas dari karies gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan peran ibu dalam memelihara kesehatan gigi 

dan mulut dengan keterampilan menyikat gigi pada anak 

tunagrahita di SLB Bukesra Kota Banda Aceh. Penelitian ini 

bersifat analitik dengan dengan desain cross sectional melalui 

metode wawancara dengan ibu dan observasi menyikat gigi dengan 

anak tunagrahita. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

dan anak tunagrahita yang yang berada di SLB Bukesra Banda 

Aceh yang berjumlah 30 orang murid dengan teknik Purposive 

sampling. Analisa data menggunakan uji statistic yaitu uji Chi-

square kemudian di Analisa penelitian ini menggunakan program 

SPSS. Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran 

ibu dalam kategori kurang dengan keterampilan anak Tunagrahita 

dalam menyikat gigi pada kategori tidak terampil yaitu sebanyak 

18 orang (60%). Berdasarkan hasil uji statistik  chi-square bahwa 

ada hubungan peran ibu dalam memelihara kesehatan gigi dengan 

keterampilan menyikat gigi pada anak tunagrahita ( p = 0,01). 

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil bahwa ada hubungan 

peran ibu dalam memelihara kesehatan gigi dengan keterampilan 

menyikat gigi pada anak tunagrahita. Disarankan kepada ibu agar 

lebih meningkatkan peran sebagai motivator, edukator, dan 

fasilitator dengan cara memberikan dorongan, dukungan dan 

memfasilitasi kepada anak dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan fisik sangat dipengaruhi oleh inisiatif kesehatan salah satu termasuk yaitu 

kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, kesehatan gigi dan mulut adalah komponen 

penting dari kesehatan fisik, dan jika ada masalah dengan kesehatan gigi dan mulut, itu 

akan berdampak pada kinerja seseorang. Di Indonesia, seluruh masyarakat baik itu usia 

muda maupun usia dewasa pun banyak menderita penyakit gigi dan mulut, salah satunya 

karies gigi (Putri, dkk, 2015). 
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Keluarga harus memperhatikan kesehatan gigi anak, terutama mulut. Orang tua 

adalah seorang pendidik yang pertama bagi anak, karena orang tua khususnya ibu adalah 

tempat pertama bagi seorang anak dilahirkan ke dunia. Selain itu, ibu merupakan didikan 

yang dasar bagi anak, karena anak banyak menghabiskan waktunya bersama keluarga 

(Louisa, Marie et al. 2021). 

Seorang ibu berperan dalam perilaku anaknya dalam menjaga kesehatannya, 

termasuk menjaga kesehatan giginya. Seorang ibu adalah orang yang pertama kali 

membesarkan atau mendidik anak-anaknya sehingga keduanya merasa berkewajiban 

secara moral untuk merawat, membimbing, melindungi dan membimbing mereka (Silfia, 

2018). 

Seorang ibu adalah faktor penting dalam merawat gigi anak. Kemandirian anak 

menyikat gigi juga terhambat oleh anggapan orang tua yang menganggap menyikat gigi 

kurang penting. Karena kurang berperannya orang tua dalam mendorong, menstimulasi, 

dan membimbing anak berkebutuhan khusus untuk menyikat gigi dengan benar, maka 

anak berisiko lebih tinggi terkena gigi berlubang dan penyakit gigi dan mulut lainnya. 

Orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anak-anaknya dan memiliki pengaruh 

besar pada bagaimana mereka merawat gigi mereka, antara lain dalam merawat gigi, 

mendorong perawatan gigi, memeriksakan gigi, dan mengambil tindakan. anak untuk 

pergi dokter gigi bila anak sakit gigi (Rismayani, 2021). 

Salah satu faktor pendukung kemandirian anak, khususnya anak berkebutuhan 

khusus dengan keterlambatan dan keterbatasan adalah peran ibu. Peran ibu sebagai 

motivator, pendidik dan pembimbing dalam meningkatkan kemampuan anak tunagrahita 

untuk hidup sendiri. Orang tua, salah satunya ibu, berperan penting dalam membimbing 

kemandirian anak. Tingginya peranan orang tua maka semakin tinggi dalam kemandirian 

anak. Meskipun kemandirian tidak muncul secara tiba-tiba, itu perlu diajarkan kepada 

anak berkebutuhan khusus agar tidak menghambat perkembangan mereka. (Fithriyana, 

R. 2019). 

Anak tunagrahita memiliki daya batas dalam melakukan merawat diri, yaitu salah 

satunya tidak memiliki kemampuan menyikat gigi. Bagi anak tunagrahita, menyikat gigi 

merupakan bagian terpenting karena berkaitan dengan menjaga kesehatan gigi agar tidak 

menjadi masalah atau menimbulkan penyakit. Karies gigi merupakan salah satu penyakit 

gigi dan mulut yang paling sering diderita oleh penyandang tunagrahita. Keterbatasan 

fisik pada anak tunagrahita membuat kesulitan dalam menyikat gigi. Dalam hal ini 

peranan keluarga sangat diperlukan sebagai dorongan dan dukungan khususnya orang 

tua, hal ini sangat penting untuk memaksimalkan keterampilan, pemahaman serta 

mampuna anak tunagrahita dalam pembentukan personal hygiene. Anak-anak dengan 

disabilitas perkembangan membutuhkan orang-orang terkasih untuk membantu 

penyandang yang tidak dapat dilakukan (Sandy, 2017) 

Upaya mengurangi permasalahan kebersihan mulut yaitu melakukan upaya preventif 

dengan senantiasa mendorong anak tunagrahita untuk mengajari anaknya cara menjaga 

kebersihan mulut pada anak tunagrahita. Tujuannya agar peran orang tua atau ibu dapat 

selalu mengajar dan mendampingi anak berkebutuhan khusus pada saat menyikat gigi 

dan mulut, senantiasa dibimbing untuk melatih anak agar dapat berperilaku baik 

(Nurizza, et al. 2020). 

Menyikat gigi adalah suatu kegiatan yang wajib dipelajari dan dilakukan pada anak 

tunagrahita. Menyikat gigi berarti menghilangkan plak, sisa makanan, dan bakteri dari 

gigi. Menyikat gigi adalah cara mekanis dan efektif untuk menghilangkan kotoran dan 

sisa makanan dari permukaan gigi. Cara paling mudah untuk menjaga kesehatan gigi 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Pada 

Anak Tunagrahita Di SLB Bukesra Kota Banda Aceh 

Tahun 2024 

 

No Pendidikan Frekuensi Persentase  

1 Pendidikan Dasar (SD/SMP)  0 0 

2 Pendidikan Menengah (SMA/MA) 24 80 

3 Pendidikan Tinggi (Diploma/Sarjana) 6 20 

Total 30 100 

 

adalah dengan menyikat gigi setidaknya dua kali sehari. Ini akan menghilangkan partikel 

makanan dan mencegah penyebaran bakteri (Kusumawardhani, 2016). 

Anak yang mengalami retradasi mental di Indonesia berdasarkan WHO, sekitar 5-

9% yaitu lebih kurang 7-11 juta dari jumlah seluruh masyarakat Indonesia. Prevalensi 

karies terhadap anak tuna grahita mencapai 83% hasilnya dalam keadaan cukup tinggi 

(Wijaya, dkk 2012). Hasil penelitian AP Diajeng Sri dkk (2016) mengatakan bahwa 84 

(83,2%) dari 101 anak tuna grahita pada murid  sekolah Luar Biasa Kota Semarang 

mengalami gigi berlubang. Hal dapat menyebabkan terhambatnya aktivitas anak dengan 

kondisi cacat fisik dan mental dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya sendiri. 

Hasil pemeriksaan awal yang dilakukan oleh penulis pada 10 orang anak tuna grahita 

di SLB Bukesra Kota Banda Aceh di temukan bahwa ada 9 orang anak (90%) terdapat 

karies gigi dan ada 1 orang anak (10%) bebas karies gigi serta dari rongga mulut anak 

rata-rata terdapat 3-6 gigi yang terkena karies. Dan dari observasi awal juga bahwa 

didalam rongga mulut anak terlihat Gusi anak bengkak karena banyak sisa makanan di 

sela-sela gigi dan banyak terbentuk karang gigi. 

 

METODOLOGI 

Jenis dalam penelitian ini bersifat analitik (Cross sectional) yaitu mempelajari 

tentang perpaduan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan tujuan untuk 

menjelaskan hubungan peran ibu dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan 

kemampuan tentang cara menyikat gigi pada anak tunagrahita di SLB Bukesra Kota 

Banda Aceh tahun 2024. Penelitian ini dilaksanakan pada 15 sampai dengan 18 Mei di 

SLB Bukesra Kota Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu dan 

anak tunagrahita yang yang berada di SLB Bukesra Banda Aceh yang berjumlah 73 orang 

anak sedangkan sampel yang dipergunakan yaitu sebanyak 30 orang. Tehnik 

Pengumpulan Data melalui Data Primer dan Data Sekunder sedangkan teknik Analisa 

Data melalui Analisan Univariate dan Analisan Bivariat  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut penemuan studi yang dilaksanakan pada tanggal 22 s/d 24 April 2024 

tentang hubungan kebiasaan buruk (Bad Habits) dengan karies gigi pada murid di SD 

Negeri 4 Jeumpa Kabupaten Bireuen. Hasil dari pengolahan data yang diperoleh dari 

wawancara dan pemeriksaan dapat di tampilkan sebagai berikut: 

Uji Univariat 

1. Usia Ibu 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia ibu dapat dilihat pada tabel 4.1 di 

bawah ini : 
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu Pada 

Anak Tunagrahita Di SLB Bukesra Kota Banda Aceh 

Tahun 2024 

 

No Usia Frekuensi Persentase  

1 25-29 tahun 7 23 

2 30-34 tahun 8 28 

3 35-39 tahun 7 23 

4 40-47 tahun 7 23 

5 45-49 tahun 1 3 

Total 30 100 

 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu Pada 

Anak Tunagrahita Di SLB Bukesra Kota Banda Aceh 

 Tahun 2024 

 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase  

1 Ibu Rumah Tangga 20 67 

2 Petani/Pedagang/Swasta 7 23 

3 Pegawai Negeri Sipil 3 10 

Total 30 100 

 

Tabel 4.4  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Peran Ibu Anak 

Tunagrahita Dalam Memelihara Kesehatan Gigi Dan Mulut  

Di SLB Bukesra Kota Banda Aceh 

 Tahun 2024 

 

No Peran Ibu Frekuensi Persentase  

1 Baik 9 30 

2 Kurang 21 70 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari 30 orang ibu pada anak Tunagrahita 

diwawancara berdasarkan usia terbanyak adalah pada usia 30-34 tahun yaitu sebanyak 8 

orang (28%). 

 

2. Pendidikan Ibu 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan ibu hamil dapat dilihat pada 

tabel 4.2 di bawah ini : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari 30 orang ibu pada anak Tunagrahita 

diwawancara berdasarkan pendidikan terbanyak adalah pada Pendidikan menengah 

(SMA/MA) yaitu sebanyak 24 orang (80%). 

 

3. Pekerjaan Ibu 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan ibu dapat dilihat pada tabel 

4.3 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa dari 30 orang ibu pada anak Tunagrahita yang 

diwawancara berdasarkan pekerjaan terbanyak adalah Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 

20 orang (67%). 

 

4. Peran Ibu 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan peran ibu dalam memelihara kesehatan 

gigi dan mulut dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

4.2 
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Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan Anak 

Tunagrahita Dalam Cara Menyikat Gigi Di SLB Bukesra  

Kota Banda Aceh Tahun 2024 

 

No Kemampuan Menyikat Gigi Frekuensi Persentase  

1 Mampu 8 27 

2 Tidak Mampu 22 73 

Total 30 100 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat dari 30 orang ibu anak tunagrahita yang telah 

diwawancarai tentang peran ibu dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut yang paling 

banyak pada kategori kurang yaitu sebanyak 21 orang (70%). 

 

5. Kemampuan Tentang Cara Menyikat Gigi  

Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan cara menyikat gigi pada anak 

Tunagrahita dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari 30 oramg anak tunagrahita yang telah 

diobservasi dalam kemampuan tentang cara menyikat gigi yang paling banyak pada 

kategori tidak terampil yaitu sebanyak 22 orang (73%). 

 

6. Hubungan Peran Ibu Dalam Memelihara Kesehatan Gigi Dengan 

Kemampuan Tentang Cara Menyikat Gigi Pada Anak Tunagrahita  

Distribusi frekuensi responden berdasarkan hubungan peran ibu dalam memelihara 

kesehatan gigi dengan kemapuan tentang cara menyikat gigi pada anak tunagrahita dapat 

dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Peran Ibu Dalam 

Memelihara Kesehatan Gigi Dengan Kemapuan Tentang Cara Menyikat Gigi Pada Anak 

Tunagrahita Di SLB Bukesra  

Kota Banda Aceh Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari 30 orang ibu dan anak Tunagrahita dilakukan 

wawancara pada ibu tentang peran ibu memelihara kesehatan gigi dan mulut dan 

observasi pada anak Tunagrahita tentang kemampuan cara menyikat gigi dari hasil 

tersebut di didapatkan yaitu peran ibu dalam kategori baik dengan kemampuan anak 

Tunagrahita tentang cara menyikat gigi pada kategori mampu yaitu sebanyak 5 orang 

(17%) dan peran ibu dalam kategori kurang dengan kemampuan anak Tunagrahita 

tentang cara menyikat gigi pada kategori tidak mampu yaitu sebanyak 18 orang (60%). 

Berdasarkan hasil uji statistik  chi-square bahwa ada hubungan peran ibu dalam 

memelihara kesehatan gigi dengan kemampuan tentang cara menyikat gigi pada anak 

tunagrahita ( p = 0,01). 

No 
Peran 

Ibu 

Kemampuan 

Menyikat  

Gigi Tot

al 
% α df p 

Mampu Tidak 

Mampu 

F % F % 

1 Baik  5 17 4 13 9 30 
0,0

5 
1 0,01 2 Kurang 3 10 18 60 21 70 

Total 8 27 22 73 30 100 
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Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada tangga 15 sampai dengan 18 Mei 2024 yang dilakukan 

pada anak Tunagrahita di SLB Bukesra Kota Banda Aceh di dapatkan hasil yaitu dari 30 

orang ibu dan anak Tunagrahita dilakukan wawancara pada ibu tentang peran ibu 

memelihara kesehatan gigi dan mulut dan observasi pada anak Tunagrahita tentang 

kemampuan cara menyikat gigi dari hasil tersebut di didapatkan yaitu peran ibu dalam 

kategori baik dengan kemampuan anak Tunagrahita tentang cara menyikat gigi pada 

kategori mampu yaitu sebanyak 5 orang (17%) dan peran ibu dalam kategori kurang 

dengan kemampuan anak Tunagrahita tentang cara menyikat gigi pada kategori tidak 

mampu yaitu sebanyak 18 orang (60%). Berdasarkan hasil uji statistik  chi-square bahwa 

ada hubungan peran ibu dalam memelihara kesehatan gigi dengan kemampuan tentang 

cara menyikat gigi pada anak tunagrahita ( p = 0,01). 

Hal ini penulis berpendapat bahwa kurangnya peranan ibu dalam mendukung anak 

untuk melakukan pemeliharaan mulut dan gigi terutama dengan menggosok gigi dengan 

benar dikarenakan seorang ibu harus menjadi contoh yang baik untuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus, seperti anak tuna grahita: 

Peran seorang ibu sangat memengaruhi kesehatan gigi dan mulut anak. Karena ibu 

memberikan contoh yang baik bagi anak-anak mereka, kurangnya motivasi ibu dapat 

menyebabkan kesehatan gigi anak yang buruk. Anak-anak mengambil bagian dalam 

aktivitas rutin. Salah satu tanggung jawab ibu adalah mengajarkan anak-anak cara 

menyikat gigi, mengingatkan mereka untuk menyikat gigi dua kali sehari, mengajarkan 

mereka cara makan makanan yang sehat, dan pergi ke dokter gigi secara teratur enam 

bulan sekali (Santoso et al., 2020). 

Beberapa faktor, seperti pengetahuan dan pendidikan ibu, dapat memengaruhi 

seberapa besar atau kecil peran ibu dalam hal memelihara kebersihan gigi dan mulut 

penyandang tunagrahita. Peran orang tua sangat penting dalam mendorong pendidik dan 

pengasuh anak untuk menjaga kebersihan gigi dan mulutnya (Atyanta, Asri. dkk. 2015) 

Motivasi ibu mempengaruhi sumber informasi yang diterimanya. Perubahan dan 

perluasan pengetahuan dapat dicapai dalam jangka pendek melalui pengetahuan yang 

diperoleh dari pendidikan formal maupun nonformal. Responden berpendapat bahwa 

peran orang tua dan teladan orang tua adalah untuk membantu dan membimbing anak-

anak mereka sejak kecil. Motivasi ini juga berperan dalam keberhasilan kesehatan 

responden dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Sehingga para ibu dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan anaknya (sebagai pendidik). Dalam perannya 

sebagai pendidik (educator), ibu bertanggung jawab mengedukasikan kesehatan kepada 

keluarga dan menanamkan perilaku sehat sehingga merubah suatu perilaku. Misalnya saja 

mengajari anak menyikat gigi dengan benar agar kesehatannya optimal (Husna, A, 2016). 

Selain itu, peran ibu sebagai fasilitator kurang baik sehingga sangat mempengaruhi 

kesehatan gigi dan mulut anak. Sebab peran ibu sebagai perantara adalah membekali anak 

dengan alat-alat seperti sikat gigi, pasta gigi, penggantian sikat gigi, dan penggantian sikat 

gigi setiap tiga bulan sekali. Saya pergi ke dokter gigi setiap bulan atau enam bulan sekali. 

Ibu dapat memberikan contoh kepada anaknya dengan memecahkan permasalahan 

kesehatan sehari-hari yang dihadapi anaknya. Anak harus dibekali beberapa alat untuk 

menjaga kesehatan mulut: sikat gigi, pasta gigi, dan benang gigi. Saat memilih sikat gigi 

untuk anak, pilih salah satu sikat gigi yang gagangnya ringan, bulunya lembut, dan 

kepalanya sempit agar mudah masuk ke rongga mulut. Hal ini berkaitan dengan 

pengasuhan dan dukungan terhadap anak, khususnya yang mengalami tunagrahita 

(Aprilia, 2021). 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Natania et al., 2021, yang 

menyatakan bahwa peran orang tua sebagai motivator, instruktur, dan fasilitator bagi 

kesehatan gigi dan mulut anak berkebutuhan khusus dinilai berdasarkan seberapa 

maksimalnya pemahaman orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut anak serta tindakan 

orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak. Pengetahuan dan pemahaman 

orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut anak tunagrahita juga dinilai berdasarkan 

peran orang tua. 

Peran seorang ibu juga dikaitkan dengan tingkat akademik seorang ibu. Tahap 

pendidikan ibu dapat mempengaruhi kemampuan yang baik pada anak. Dalam penelitian 

ini pendidikan ibu terbanyak pendidikan menengah (SMA/MA) yaitu sebanyak 24 orang 

(80%), sehingga mempengaruhi peran ibu sebagai motivator, educator dan fasilitator. 

Bila tahapan pendidikan ibu yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan ibu dalam mengajarkan anak. Tingkat akademik ibu yang lebih tinggi juga 

meningkatkan peran ibu dalam mendorong, mendidik, mengajarkan, dan memfasilitasi 

segala sesuatu kepada anak, terutama tentang kesehatan gigi dan mulut (Afiati et al., 

2017) 

Berdasarkan penelitian oleh Leny Pratiwi Tahun 2017 menjelaskan bahwa 76% 

orang tua Tunagrahita di SLB Pamardi Putra Banguntapan Bantul Yogyakarta memiliki 

peran sedang, dan 7% memiliki peran kurang. Tidak ada korelasi signifikan antara peran 

orang tua dan keterampilan menyikat gigi dan mulut anak Tunagrahita di SLB Pamardi 

Putra Banguntapan Bantul Yogyakarta, menurut nilai p 0,185 (>0,05). Nilai korelasi 

Spearman -.253 menunjukkan korelasi negatif. Anak-anak berkebutuhan khusus sangat 

dibutuhkan orang tua atau ibu. 

Selain itu, ibu memiliki peran yang sangat penting dalam merawat gigi anaknya. 

Tanggung jawab orang tua meliputi merawat gigi anak, mendorong orang lain untuk 

melakukan perawatan gigi mereka sendiri, dan membawa anak untuk mengunjungi dokter 

gigi jika mereka mengalami masalah gigi. Dalam hal ini peran anggota keluarga dalam 

memberikan semangat dan dukungan kepada kerabat khususnya orang tua sangatlah 

penting. Hal ini sangat penting untuk mengoptimalkan keterampilan kebersihan diri 

seperti kemampuan menyikat gigi pada anak tunagrahita (Nurmaini, 2014). 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memperhatikan dirinya sendiri, 

seperti tidak dapat menyikat gigi. Salah satu hal harus diketahui oleh anak tunagrahita 

adalah menyikat gigi; ini menjaga kesehatan gigi sehingga tidak bermasalah atau 

menimbulkan penyakit. Gigi berlubang dan gusi adalah kelainan gigi yang paling umum 

pada anak tunagrahita. Hal ini menjadi masalah karena keterampilan motorik tangan 

menjadi masalah bagi sebagian besar anak sakit jiwa. Karena ketidakmampuan fisik 

mereka, anak tunagrahita mengalami kesulitan menyikat gigi (Sandy, 2019). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 

peran ibu dalam memelihara kesehatan gigi dengan keterampilan menyikat gigi pada anak 

tunagrahita di SLB Bukesra Kota Banda Aceh (p = 0,01). 
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